
BANTUL (KR) - SMPN 1

Srandakan Bantul memperingati

hari ulang tahunnya yang ke-45

atau Lustrum IX, dengan mengge-

lar rangkaian kegiatan, seperti

gelar karya, pentas kesenian tari

klasik, tari kreasi baru, reog. Selain

itu juga memberikan penghargaan

kepada guru dan siswa berprestasi

serta launching Kantin Literasi

Sekolah.

Acara HUT ke-45 SMPN 1 Sran-

dakan yang bertema ‘Merdeka Ber-

karya Meraih Cita Pelajar Panca-

sila’ dipusatkan di halaman sekolah

setempat, Sabtu (27/4).

Kepala SMPN 1 Srandakan

Bantul, Mide Payaman SPd, meng-

ungkapkan sekolahnya saat ini

menjadi salah satu SMP yang

berprestasi di Bantul. Di antaranya

menjadi sekolah Ramah Anak,

Sekolah Penggerak, dilanjutkan gu-

ru penggerak dan juga guru model

yang siap menyongsong perubahan

menuju era generasi Alfa.

“Kami berterima kasih kepada se-

mua pihak yang memberi motivasi

dan dukungan kepada kami. Semo-

ga akan disusul dengan prestasi

lainnya,” ungkapnya.

Kabid SMP Dinas Dikpora Ban-

tul, Retno Yuliastuti MPd MM, da-

lam acara tersebut menyampaikan

pesan, keunggulan yang dimiliki

khususnya wilayah Srandakan

yaitu bidang kesenian sudah dibuk-

tikan oleh SMPN 1 Srandakan yang

mendapatkan prestasi dibidang

seni tari dengan memperoleh Juara

II FLS2N tingkat Provinsi. “Karena

itu kita harus percaya diri atas apa

yang kita miliki,” pesannya.

Sementara Plt Kepala Dinas

Kebudayaan Bantul, Slamet Pamuji

SPd MPd, menyampaikan apresiasi

kepada SMPN 1 Srandakan yang

secara nyata membuktikan selain

mampu mengasah anak didik

berprestasi di bidang akademik ju-

ga mampu mengembangkan

prestasi nonakademik di bidang ke-

senian yang membanggakan bagi

sekolah. (Jdm)-f

Kepala Satpol PP Bantul

R Jati Bayubroto SH

MHum didampingi Sekre-

tarisnya, Muhammad

Agung Kurniawan SSi,

mengungkapkan mereka

tidak mau tahu, bahwa

membuang sampah sem-

barangan akan berdampak

merusak pemandangan,

mendatangkan bau tidak

sedap, bisa mengakibat-

kan banjir level rendah

sampai tinggi, menimbul-

kan berbagai penyakit dan

mencemari lingkungan.

Untuk penanganan sam-

pah Pemkab Bantul sudah

mengeluarkan Peraturan

Daerah (Perda) Kabupaten

Bantul No 2 Tahun 2019,

tentang Pengelolaan Sam-

pah Rumah Tangga dan

Sampah Sejenis.

Untuk penanganan sam-

pah dan menegakkan

Perda Bantul yang meng-

atur pengelolaan sampah,

kini Satpol PP Bantul yang

mempunyai tugas mene-

gakkan Perda dan Perda

menyelenggarakan ketert-

iban umum dan ketentera-

man dan penyelenggaraan

perlindungan masyarakat

mulai bertindak lebih

tegas terhadap pelaku

pembuang sampah sem-

barangan. “Satpol PP

Bantul kini lebih tegas me-

nindak pelaku pembuang

sampah sembarangan  de-

ngan Operasi Tangkap

Tangan (OTT),” tegasnya.

OTT sampah Satpol PP

Bantul pada Triwulan per-

tama tahun 2024 ini dilak-

sanakan sebanyak 10 kali

yang sasarannya berada di

wilayah Kapanewon Kasi-

han dan Banguntapan.

Dari hasil OTT dilan-

jutkan proses pemanggilan

dan penyidikan oleh PPNS

Satpol PP Bantul.

Kemudian proses persi-

dangannya diserahkan ke

Pengadilan Negeri Bantul.

Putusan hakim memberi

denda sebesar Rp 200.000

sampai dengan Rp 400.000

kepada terdakwa untuk

memberikan efek jera. Tapi

Satpol PP Bantul berharap

denda terhadap pelaku

pembuang sampah sem-

barang bisa diperberat.

Dasar hukum dilakukan gi-

at OTT sampah adalah

Perda Kab.Bantul No 2

tahun 2019 pasal 47 Jo 60

tentang larangan mem-

buang sampah tidak pada

tempat yang ditentukan.

Sementara Pemkab Ban-

tul kini terus melakukan

berbagai upaya untuk

mengejar target kemandiri-

an dalam pengelolaan sam-

pah pada 2025 mendatang,

yang dirancang dengan

pembangunan dan pengem-

bangan pengelolaan sam-

pah di beberapa titik.

Seperti pembangunan

pusat pengelolaan sampah

terpadu di tiga lokasi,

yakni pusat pengolahan

sampah di Bawuran Pleret

berkapasitas 70 ton, tem-

pat pengelolaan sampah

terpadu di Modalan Ba-

nguntapan berkapasitas

50 ton dan di Dingkikan

Argodadi Sedayu berkapa-

sitas 40 ton. Pembangunan

tempat pengelolaan sam-

pah di tiga lokasi ini ditar-

get bisa selesai pada tahun

2024 ini.

Selain itu di beberapa

Kalurahan di Kabupaten

Bantul sudah mempunyai

pengolahan sendiri- sendi-

ri, seperti di Kalurahan

Guwosari, Panggungharjo,

Potorono, Karangtengah

dan lainnya.

Pemkab Bantul pempro-

gramkan ‘Bantul Bersama’

(Bantul Bersih Sampah

Tahun 2025), yang dilak-

sanakan seluruh OPD

terkait dan sampai di

tingkat masyarakat.

Pemkab Bantul bersama

masyarakat telah bekerja

keras dalam mengelola

sampah, sehingga sampah

yang keluar dari rumah

tangga dan wilayah kalu-

rahan sudah berupa sam-

pah yang diolah.   (Jdm)-f
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Satpol PP Menggalakkan OTT Pembuang Sampah Liar

SMPN 1 Srandakan Gelar Lustrum IX31 Kg Bahan Peledak Dimusnahkan di Pantai Depok

BANTUL (KR) - Tim Gegana Sat

Brimob Polda DIY bersama petugas

Polres Bantul memusnahkan 31 Kg ba-

han peledak di kawasan Pantai Depok

Parangtritis, Kretek Bantul, Jumat (26/4).

Bahan peledak tersebut merupakan

barang bukti hasil operasi yang dilak-

sanakan jajaran Polres Bantul selama bu-

lan Ramadan 1445 H/2024 M di wilayah

Bantul.

Komandan Tim Gegana Jibom Gegana

Satuan Brimob Polda DIY, Kompol

Suripto, menjelaskan kegiatan disposal

atau pemusnahan benda-benda yang ber-

kaitan dengan bahan peledak kali ini

yang dimusnahkan jenis bahan peledak

low explosive berbahan dasar KCLO4.

“Adapun tujuan pemusnahan ini untuk

mengamankan bahan peledak tersebut

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak kita

inginkan,’ jelasnya.

Pada kesempatan tersebut Kompol

Suripto mengimbau kepada warga ma-

syarakat apabila masih menyimpan ba-

han-bahan petasan atau mercon agar

segera saja melaporkan kepada pihak

berwajib, yakni ke Polsek atau Polres

setempat.

“Kami mengimbau kepada warga ma-

syarakat apabila masih menyimpan ba-

han-bahan peledak ini, segera saja mela-

porkan kepada pihak berwajib dalam hal

ini bisa ke Polsek atau ke Polres untuk

mencegah hal-hal yang tidak kita ingin-

kan,” imbaunya.

Dikatakan, bahan peledak yang dimi-

liki masyarakat awam ini sangat berba-

haya. Apalagi kalau kepemilikan oleh ma-

syarakat dalam jumlah yang cukup

banyak, bisa memicu terjadinya ledakan

yang dapat menghancurkan bangunan

rumah serta juga bisa menyebabkan

jatuhnya korban jiwa.

Peristiwa meledaknya bahan baku mer-

con di Pandak, Bantul beberapa waktu

lalu harus menjadi pelajaran bagi masya-

rakat. Walaupun bahan peledak tersebut

jenis low explosive, tetapi bisa memba-

hayakan jika jumlahnya banyak dan ke-

mudian meledak. “Makanya, yang aman

adalah dimusnahkan, seperti kegiatan

hari ini,” tambahnya.

Sementara Kasat Reskrim Polres

Bantul, AKP Bayu Sila Pambudi, menam-

bahkan bahan peledak sebanyak 31 Kg

yang dimusnahkan tersebut merupakan

hasil operasi Polres Bantul selama bulan

Ramadan 1445 H. “Barang tersebut harus

segera dimusnahkan, sebab jika disimpan

terlalu lama dan cara penyimpanannya

tidak tepat akan sangat berisiko,”

ujarnya. (Jdm)-f

KR-Judiman

Petugas Satpol PP melakukan OTT pembuang sampah sembarangan.

BANTUL (KR) - Masalah penertiban pembuangan sampah di Ban-
tul ternyata belum seperti yang diharapkan. Masih banyak warga yang
acuh terhadap upaya pemerintah dalam penanganan sampah. Masih
banyak yang membuang sampah di pinggir jalan secara liar di aliran
sungai atau asal lempar begitu saja dimanapun ada kesempatan.

BANTUL (KR) - Siswa

SMKN 3 Kasihan Bantul

atau lebih dikenal dengan

SMSR Yogyakarta jurusan

Kriya kelas XI Kriya Teks-

til & Batik, Kriya Keramik

dan Kriya Kayu & Rotan,

menggelar pameran, ber-

tema ‘Aryaduta Kriya’ (Ayo

Berkarya Dunia Tercipta)

di Galeri SMSR Yogya-

karta selama 3 hari mulai

23 hingga 26 April 2024.

Pameran tersebut tidak

hanya menampilkan

Karya-karya Kriya terbaik

siswa dan guru tetapi juga

ada live demo berkarya da-

ri siswa dan talkshow de-

ngan mengundang praktisi

Kriya Nur Rohmad SSn.

Pameran ini dibuka oleh

praktisi Kriya sekaligus

Ketua Asosiasi Kriyawan

Republik Indonesia yang

juga Alumni dan pengurus

Komite Sekolah, Agus

Sriyono SSn. 

Agus mengemukakan,

belajar Kriya adalah bela-

jar kehidupan. Dalam era

globalisasi sekarang dan

akan datang Kriya terus

menjadi nadi kehidupan

masyarakat global,

mengisi bidang-bidang

kreatif kehidupan manusia

dengan segala pelengkap

aktivitas hidup.

“Industrialisasi kriya su-

dah berjalan mewarnai

kreativitas dan kehidupan.

Mari kita kerja keras

bersama-sama dengan

kreativitas, kita warnai

dunia.” ajak Agus Sriyono.

Sementara Kepala

SMKN 3 Kasihan, Nga-

dinem SPd MPd didam-

pingi Wakilnya  Gunawan

SSn MPd, mengungkap-

kan pameran Kriya

Aryaduta merupakan

salah satu ajang apresiasi

bagi karya terbaik siswa

Prodi Kriya Tekstil,

Keramik dan Kayu SMKN

3 Kasihan. Pelaksanaan

Pameran Aryaduta meru-

pakan persembahan

siswa-siswa kriya dalam

rangka memperingati

HUT SMKN 3 Kasihan

yang ke-61. (Jdm)-f

Siswa dan Guru SMSR Unjuk Karya Pameran Kriya

KR-Judiman

Disposal di Pantai Depok Parangtritis oleh Jibom Gegana Brimob Polda DIY.

KR-Judiman

Pameran karya siswa dan guru di SMSR Kasihan.


